
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis minat 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 109 Siobon yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Minat belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 109 

Siobon berada pada kategori tinggi (rata-rata skor observasi 84,03%), karena 

muncul pada ketiga pertemuan dengan skor di atas 76%, meskipun 

keterlibatan belum merata pada seluruh siswa, dan tampak melalui empat 

indikator, yaitu perasaan senang, ketertarikan terhadap materi, perhatian, dan 

keterlibatan aktif. Perasaan senang terlihat dari antusiasme siswa saat 

mengikuti kegiatan kelompok, berdiskusi, menggunakan media, dan 

mengamati objek pembelajaran. Ketertarikan terlihat dari rasa ingin tahu, 

pertanyaan yang diajukan, respons terhadap media, serta kemauan mencari 

informasi. Perhatian terlihat dari kegiatan menyimak penjelasan guru, 

mengamati media, dan mengikuti arahan, meskipun pada kondisi tertentu 

perhatian sebagian siswa masih mudah teralihkan. Keterlibatan aktif terlihat 

melalui kegiatan bertanya, menjawab, berdiskusi, menyampaikan pendapat, 

mencari jawaban, bekerja sama, dan presentasi, tetapi belum merata pada 

seluruh siswa. Dengan demikian, minat belajar siswa menunjukkan variasi 

antarsiswa dan antarindikator. 

2. Faktor yang mendukung minat belajar siswa terdiri atas faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal yang ditemukan meliputi rasa ingin tahu dan 

motivasi belajar. Faktor eksternal meliputi cara/pendekatan dan metode 

mengajar guru, media pembelajaran, pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar, lingkungan belajar, dukungan orang tua, dan teman sebaya. 

Sementara itu, faktor yang menghambat minat belajar siswa terdiri atas faktor 

internal, yaitu rasa bosan dan kurangnya motivasi belajar mandiri, kurangnya 

kepercayaan diri, menurunnya konsentrasi karena mengantuk atau lapar, serta 
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kesulitan memahami materi pada sebagian siswa. Adapun faktor eksternal 

yang menghambat adalah penyajian materi yang diulang tanpa contoh atau 

gambar, suasana kelas yang terkadang ramai dan pengaruh teman sebaya, 

durasi pembelajaran yang cukup panjang, dukungan orang tua yang belum 

merata, serta belum adanya program khusus dari sekolah untuk pembelajaran 

IPAS. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa 

berkaitan dengan kondisi dari dalam diri siswa dan kondisi pembelajaran di 

lingkungan sekitarnya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa. Siswa yang masih cenderung pasif diharapkan dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian dalam bertanya, 

menjawab, maupun berdiskusi selama pembelajaran IPAS berlangsung, 

sehingga keterlibatan aktif dapat berkembang secara lebih merata. 

2. Bagi Guru. Guru diharapkan terus mempertahankan penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dan kontekstual serta mengembangkan 

variasi metode dan kegiatan pembelajaran. Siswa yang masih pasif dapat 

diberikan kesempatan dan dorongan secara bertahap untuk bertanya, 

menjawab, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. Variasi kegiatan 

juga dapat digunakan untuk membantu menjaga perhatian siswa, 

terutama ketika pembelajaran berlangsung dalam waktu yang cukup 

panjang. 

3. Bagi Sekolah. Sekolah diharapkan dapat mempertimbangkan dukungan 

terhadap pembelajaran IPAS melalui penyediaan media pembelajaran 

dan fasilitas yang diperlukan serta pengaturan kegiatan pembelajaran 

yang mendukung perhatian dan keterlibatan siswa. Upaya tersebut dapat 

memperkuat pembelajaran IPAS yang selama ini dilakukan melalui 

inisiatif guru. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan memperluas subjek penelitian 
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atau mengkaji lebih mendalam salah satu faktor yang memengaruhi 

minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS, sehingga diperoleh 

temuan yang lebih komprehensif. Peneliti selanjutnya juga disarankan 

memilih kelas yang belum pernah menjadi subjek penelitian lain pada 

materi yang sama, menambah jumlah pertemuan dan informan, serta 

melibatkan lebih dari satu observer. 
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A. Dokumentasi Observasi Pembelajaran IPAS Kelas V 
 

Gambar 1. Suasana pembelajaran IPAS di kelas V menggunakan media Smart TV 
 

Gambar 2. Wali kelas V mengajar materi sistem pencernaan manusia 

menggunakan media pop up organ pencernaan 



 

 

 

 

Gambar 3. Wali kelas V menjelaskan letak wilayah Indonesia menggunakan 

media peta dalam pembelajaran IPAS 

 

 

B. Dokumentasi Wawancara dengan Wali Kelas V 
 

Gambar 4. Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak MS, S.Pd. selaku wali 

kelas V 



 

 

 

 

 

C. Dokumentasi Wawancara dengan Siswa Kelas V 

Gambar 5. Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas V 
 

Gambar 6. Peneliti melakukan wawancara dengan siswa kelas V menggunakan 

pedoman wawancara 



 

 

 

 

Gambar 7. Peneliti melakukan wawancara dengan siswa kelas V terkait materi 

pembelajaran IPAS yang telah dipelajari 



 

 

 

D. Dokumentasi Lingkungan Sekolah 
 

Gambar 8. Gerbang selamat datang SD Negeri 109 Siobon 
 

Gambar 9. Siswa-siswa berkumpul di halaman menuju ruang kelas 



 

 

 

 

Gambar 10. Halaman dan bangunan kelas SD Negeri 109 Siobon 
 

Gambar 11. Suasana bangunan sekolah yang dikelilingi hutan dan pepohonan 



 

 

 

 

Gambar 12. Ruang kelas SD Negeri 109 Siobon dengan mural edukatif di dinding 

  



 

 



 

 



 

 

 
  



 

 

 


